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ABSTRACT 

 

Oxidative stress is a state where the activity of free radicals is exceeding the 

antioxidants. It caused degenerative diseases, such as Parkinson and Alzheimer. GSH 

as endogenous antioxidant would decrease due to averting oxidative stress, so it need 

exogenous antioxidant as supplement. Exogenous antioxidant could be found in 

Calabash leaves (Crescentia cujete). The goals are to identify the effects of Calabash 

leaves extract in supplementing GSH level in Sprague Dawley mice’s brain and blood 

which are induced with hypoxia. The examinations were conducted in in-vitro and in-

vivo. In-vitro examination: phytochemical test, DPPH total capacity test (Blois), 

phenolic test (Singleton) and flavonoid test (Azizah). Antimitotic examination: BSLT 

test (Meyer). In-vivo examination: GSH level evaluation (Ellman); mice were classified 

into four groups (n=8): normoxia and hypoxia (8% O2 and 92% N2) for 3, 7, and 14 

days. Each group were divided into 2 subgroups; one group were given Calabash 

leaves extract (tested) and the other one didn’t (controlled). Histopathology: 

evaluation of Sprague Dawley mice’s brain. On the DPPH total capacity test, Calabash 

leaves extract has IC50 value of 158,46 µg/mL, phenolic level of 3.694,286 µg/mL, and 

flavonoid level of 9,632 µg/mL. Therefore, Calabash leaves has antioxidant capability. 

BSLT test showed LC50 value of 370,875 µg/mL, making it potential of becoming 

antimitotic agent. The GSH levels declined from normoxia groups to the 14 days-

hypoxia groups, and the tested group shows a higher level than the controlled group 

(both proportionally treated). Histopathology evaluation showed edema and necrotic 

cells in mice’s brain. In conclusions, Calabash leaves can be use as antioxidant 

supplement and antimitotic agent. 

 

Keywords: Crescentia cujete, GSH, Hypoxia, Oxidative stress, Sprague Dawley 
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ABSTRAK 

 

Stres oksidatif adalah suatu keadaan dimana aktivitas radikal bebas melebihi 

antioksidan. Stres oksidatif menyebabkan berbagai penyakit degeneratif, seperti 

Parkinson dan Alzheimer. GSH sebagai antioksidan endogen akan menurun karena 

terpakai untuk meredam radikal bebas, sehingga perlukan tambahan antioksidan 

eksogen. Daun berenuk (Crescentia cujete) dapat menjadi bahan antioksidan eksogen. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ekstrak daun berenuk dalam 

menambah kadar GSH dalam otak dan darah tikus Sprague Dawley yang telah 

dihipoksia. Penelitian ini dilakukan secara in-vitro dan in-vivo. Pemeriksaan in-vitro: 

uji fitokimia, uji kapasitas total DPPH (Blois), uji fenolik (Singleton), dan uji flavonoid 

(Azizah). Pemeriksaan antimitotik: uji BSLT (Meyer). Pemeriksaan in-vivo: 

pemeriksaan GSH (Ellman); tikus dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan (n=8): 

normoksia dan hipoksia (8% O2 dan 92% N2) dengan durasi 3 hari, 7 hari, dan 14 hari. 

Setiap kelompok dibagi menjadi 2 subkelompok, yaitu yang dicekok ekstrak (uji) dan 

yang tidak dicekok (kontrol); dan pemeriksaan patologi anatomi otak tikus Sprague 

Dawley. Hasil penelitian menunjukan ekstrak daun berenuk pada pemeriksaan 

kapasitas total DPPH memiliki nilai IC50 158,46 µg/mL, kadar fenolik 3.694,286 

µg/mL, dan kadar flavonoid 9,632 µg/mL. Hasil tersebut menunjukan bahwa daun 

berenuk berpotensi menjadi antioksidan. Pemeriksaan BSLT menunjukan hasil LC50 

sebesar 370,875 µg/mL, sehingga dapat berpotensi sebagai antimitotik. Kadar GSH 

mengalami penurunan dari kelompok perlakuan normoksia hingga hipoksia 14 hari. 

Kadar GSH pada kelompok uji juga lebih tinggi dari kelompok kontrol dalam satu 

kelompok perlakuan yang sama. Pada pemeriksaan patologi anatomi didapatkan sel 

yang edema dan nekrosis. Dapat disimpulkan bahwa daun berenuk mampu berperan 

sebagai suplementasi antioksidan dan zat antimitotik. 

 

 

Kata kunci: Crescentia cujete, GSH, Hipoksia, Stres oksidatif, Sprague Dawley 
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